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Abstrak 
Konsumsi gas LPG 3 kg di masyarakat yang semakin tinggi mengakibatkan banyak 
tabung yang bocor dan memerlukan penanganan khusus dalam memperbaikinya. PT. 
Indogas Cipta Abadi merupakan salah satu retester yang mendapatkan penawaran atas 
pekerjaan khusus tersebut. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan biaya variabel 
dalamkegiatan usaha PT. Indogas Cipta Abadi dan memberikan rekomendasi kepada 
perusahaan mengenai keputusan jangka pendek yang akan diambil berdasarkan 
biaya relevan. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
perusahaan sudah mengklasifikasikan biaya dengan benar dan sejauh mana peranan 
analisis biaya relevan dalam pengambilan keputusan. Sementara metode analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis biaya relevan. Penelitian dilakukan 
dengan melakukan perhitungan harga pokok penjualan menggunakan pendekatan 
variabel costing terhadap pekerjaan tanpa dan dengan pesanan khusus. 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil bahwa pesanan khusus yangditawarkan 
akan memberikan tambahan kontribusi margin dan tambahan laba 
operasi bagi PT. Indogas Cipta Abadi. Perusahaan mempunyai kebijakan bahwa 
akan menerima setiap pekerjaan selama pekerjaan tersebut memberikan laba bagi 
perusahaan. Maka berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa 
perusahaan telah melakukan klasifikasi biaya sesuai dengan ketentuan yang ada dan akan 
menerima pesanan khusus dari PT. Pertamina (Persero). 
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1.   Latar Belakang Penelitian 
 
Dalam Konferensi OPEC ke-149, yang berlangsung tanggal 9-10 September 2008, 
di Wina – Austria, Indonesia akhirnya secara resmi menyatakan mundur dari keanggotaan 
organisasi negara-negara pengekspor minyak (Organization Petroleum Exporting 
Countries/OPEC). Indonesia tercatat menjadi anggota OPEC pada tahun 1961. Keputusan 
untuk keluar dari keanggota OPEC pada tahun itu disebabkan karena laju produksi minyak 
mentah yang terus turun, dari 1,6 juta barel per hari (bph) pada 1996 menjadi hanya sekitar 
970 ribu bph pada 2008. Selain itu, konsumsi BBM di Indonesia pada 2008 terus 
meningkat hingga mencapai 1,3 juta bph. Kondisi tersebut membuat Indonesia 
menyandang predikat sebagai net oil importer. (wordpress.com 10/09/2008).  
Indonesia sebagai negara net oil importer terkena dampak dari tingginya harga 
minyak dunia yang mendekati angka US $ 100 per barel pada tahun 2008. Kenaikan harga 
minyak dunia tersebut akan membebani anggaran pemerintah, jika subsidi minyak terus 
dipertahankan. Isu ini dimanfaatkan oleh pemerintah dengan target yaitu pengurangan 
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subsidi hingga tercapainya target akhir yaitu hapusnya subsidi. Setelah melakukan 
kenaikan harga BBM pada Maret dan Oktober tahun 2005, akhirnya pemerintah kembali 
menaikkan harga BBM melalui Peraturan Menteri ESDM No. 16 tahun2008, yang 
menyebutkan harga minyak tanah naik menjadi Rp 2.500 per liter, bensin premium naik 
menjadi Rp 6.000 per liter dan minyak solar menjadi Rp5.500 per liter. 
Selain menaikkan harga BBM, untuk mendukung upaya pengurangansubsisi BBM, 
pemerintah melalui Perpres No. 104 Tahun 2007 melakukan program konversi minyak 
tanah (MITAN) ke gas LPG 3 kg pada tahun 2007. Program konversi MITAN ke LPG 3 
kg saat itu juga diprakarsai oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla. 
Secara teori, pemakaian 1 liter MITAN setara dengan pemakaian 0.57 kg LPG. 
Dengan menghitung berdasarkan harga keekonomian MITAN dan LPG, subsidi yang 
diberikan untuk pemakaian 0.57 kg LPG akan lebih kecil dari pada subsidi untuk 1 liter 
MITAN. Secara nasional, jika program Konversi Minyak Tanah ke LPG berhasil, maka 
pemerintah akan dapat menghemat 15-20 trilyun subsidi BBM per tahun. Dengan adanya 
program konversi MITAN ke LPG, pemerintah melalui PT. Pertamina (Persero) 
menasionalisasikan penggunaan LPG 3 kg dengan terlebih dahulu melakukan pembagian 
paket LPG 3 kg beserta isi, kompor, regulator dan slang secara gratis kepada masyarakat 
yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Target dari program konversi ini adalah 
masyarakat (rumah tangga) dan usaha mikro. Program konversi MITAN ke LPG juga 
telah melahirkan usaha – usaha baru yang berkembang di masyarakat, sepertinya adanya 
pendirian SPPBE, SPBE, Retester dan Agen – agen penjualan gas LPG 3 Kg. 
PT.Indogas Cipta Abadi adalah retester yang mendapatkan izin dan ditugasi oleh 
PT. Pertamina untuk melaksanakan pemeliharaan tabung LPG 3kg. Dalam kegiatan 
usahanya, PT. Indogas melakukan serangkaian kegiatan retester dengan cara mengangkut 
tabung – tabung kusam dan rusak dari dan kebeberapa SPBE yang ada di wilayah 
Kabupaten Bandung. Saat ini program konversi MITAN ke LPG 3 kg sudah berjalan 
selama delapan tahun. Perputaran tabung yang semakin tinggi di masyarakat menyebabkan 
banyak tabung yang mengalami kebocoran sehingga memerlukan penanganan khusus 
dalam perbaikannya. Untuk mengatasi hal tersebut, pada tahun 2013 PT. Pertamina 
(Persero) melalui SK No. Kpts-042/F00000/2013-S0 telah mengeluarkan keputusan 
mengenai Tarif Pekerjaan Pemeliharaan Tabung dengan Pengelasan dan Annealing 
Tabung LPG 3 Kg. Annealing adalah proses penyatuan sifat besi dengan cara membakar 
tabung yang bocor. PT. Indogas Cipta Abadi merupakan salah satu retester yang 
mendapatkan penawaran atas pekerjaan khusus tersebut. Maka berdasarkan kondisi 
tersebut, penulis mengambil judul “Peranan Analisis Biaya Relevan Dalam Pengambilan 
Keputusan Jangka Pendek Menerima atau Menolak Pesanan Khusus (Studi Kasus pada 
PT. Indogas Cipta Abadi).” 
 
2.   Permasalahan 
 
Uraian pembahasan tersebut diatas, maka penulisan ilmiah mengambil kesimpulan sebagai 
berikut; 
2.1Untuk Melihat apakah perusahaan sudah mengklasifikasikan biaya dengan benar ? 
2.2.Untukmelihat Peranan Analisis Biaya Relevan Dalam Pengembalian Keputusan 
 
3.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
Dari uraian latar belakang penelitian, dan melihat dari permasalahan yang akan ditulis 
dalam karya jurnal, adapun manafaat sebagai berikut; 
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3.2.Hasil penelitian ini akan dijadikan dasar rujukan untuk menjadi bahan pertimbangan 
bagi PT. Indogas Cipta Abadi, untuk mengambil kebijakan, dan langkah-langkah 
selanjutnya. 
3.3.Penulisan ini diharapkan dapat memberikan literature tambahan bagi penelitian 
berikutnya sehingga bias memberikan tulisan yang lebih sempurna 
 
4.   Metode Penelitian 
 
Metode penelitian menguraikan berbagai cara yang dipakai dalam penelitian untuk 
mengumpulkan data dan menguji hipotesis. 
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Penelitian Perpustakaan (Library Research) 
Penelitian perpustakaan mempelajari masalah berdasarkan pada teori dalam 
beberapa literature dan buku yang ada di perpustakaan. 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data penulisan secara teoritis dalam 
penyusunan skripsi. 
b. Penelitian Lapangan (Field Reaserch) 
Penelitian lapangan dilakukan dengan mengadakan observasi /pengamatan secara 
langsung terhadap kegiatan usaha yang dilakukan pada PT. Indogas CiptaAbadi. 
 
2. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
1.) Data kuantitatif, berupa data yang berhubungan dengan penetapan harga pokok 
produksi. 
2.) Data kualitatif, berupa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan 
informasi lain yang relevan dengan penulisan. 
b. Sumber Data 
1.) Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung pada objek yang 
bersangkutan dengan cara melakukan wawancara kepada bagian akuntansi 
perusahaan. 
 
2.) Data sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak langsung (melainkan dari 
pihak lain). Dalam hal ini, peneliti memperoleh data dari perusahaan berupa data 
penjualan, data biaya produksi dan non produksi serta informasi tertulis dari pihak 
lain dalam kaitannnya dengan pembahasan tulisan ini. 
 
3. Metodeanalisis 
a. Analisis deskriptif adalah metode untuk mengumpulkan  informasi actual secara rinci 
yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi 
dan praktek –praktek yang berlaku, menentukan apa yang dilakukan orang lain 
dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang 
akan datang. Penelitian ini menguraikan penerapan penetapan harga pokok produksi 
dengan menggunakan metode variabel costing pada PT. Indogas Cipta Abadi. 
b. Analisis biaya relevan adalah suatu analisis pemilihan alternatif biaya relevan dengan 
pesanan khusus dan tanpa pesanan khususdengan asumsi jika: 
Harga jual > Biaya variabel = pesanan khusus diterima 
Harga jual < Biaya variabel = pesanan khusus ditolak 
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II. PEMBAHASAN 
A. Pendapatan dan Biaya di PT. Indogas Cipta Abadi 
 
1. Pendapatan PT. Indogas Cipta Abadi 
Sebagai mitra usaha PT. Pertamina (Persero), pendapatan PT. Indogas Cipta Abadi 
diperoleh berdasarkan  Purchase Order yang diberikan setiap tahun dan Surat Perintah 
Pelaksanaan (SPP) yang diberikan setiap bulan oleh PT. Pertamina (Persero). Dalam SPP 
tersebut tercantum nama SPPBE / SPBE yang merupakan customer dari PT.Indogas Cipta 
Abadi beserta jumlah pekerjaan sebanyak 125.000 tabung per bulan. Dengan hari kerja 
sebanyak 25 hari dan jumlah line sebanyak 2 line, maka produksi rata – rata per hari 
berdasarkan pesanan adalah sebanyak 5.000 tabung. Adapun kapasitas produksi PT. 
Indogas Cipta Abadi per hari adalah sebanyak 6.000 tabung dan dapat dimaksimalkan 
menjadi 7.000 tabung per hari. Selama tahun 2013, PT. Indogas Cipta Abadi mendapatkan 
tiga jenis pekerjaan, yaitu retest dengan repaint, repaint dan penambahan plat balancer. 




Laporan Realisasi Pekerjaan Retest dengan Repaint 
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Tabel 4.2 
Laporan Realisasi Pekerjaan Repaint 





Penambahan Plat Balancer 
Laporan Realisasi Pekerjaan Penambahan Plat Balancer 





Berdasarkan tiga tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi perbedaan volume 
produksi setiap bulan untuk setiap jenis pekerjaan. Hal ini disebabkan karena jumlah jenis 
kerusakan tabung yang tidak menentu di lapangan. Setelah diketahui produksi untuk setiap 
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pekerjaan selama tahun 2013, berikut ini adalah jumlah penjualan yang terjadi selama 









2. Biaya dan Klasifikasi Biaya di PT. Indogas Cipta Abadi 
 
Metode penentuan harga pokok penjualan yang digunakan oleh PT.Indogas Cipta 
Abadi adalah metode full costing. Metode perhitungan ini terdiri dari dua unsur biaya, 
yaitu unsur biaya produksi dan unsur biaya non produksi (biaya operasional). Unsur biaya 
produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya over head 
yang bersifat variabel maupun tetap. Sedangkan unsur biaya non produksi meliputi biaya 
administrasi dan umum serta biaya pemasaran. Klasifikasi biaya yang termasuk dalam 
unsur biaya produksi 
adalah sebagai berikut : 
 
a. Bahan baku langsung 
Bahan baku langsung diantaranya adalah cat hijau, thinner, pasir besi,sealtape, plat 
balancer. 
b. Biaya tenaga kerja langsung, biaya yang termasuk dalam biaya tenaga kerja langsung 
adalah gaji pokok, thr/bonus, pajak, jamsostek dan lembur. 
c. Biaya overhead variabel 
Biaya overhead variabel terdiri dari material pembantu, listrik, repair &maintanance: 
mesin produksi dan gedung workshop. 
d. Biaya overhead tetap 
Biaya overhead tetap terdiri dari depresiasi gedung workshop dandepresiasi mesin 
produksi. 
Sedangkan klasifikasi biaya yang termasuk dalam unsur biayanon produksi terdiri dari : 
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a. Biaya administrasi dan umum 
Biaya administrasi dan umum terdiri dari beberapa sub biaya, terdiridari : 
1) Indirect Labor, terdiri dari gaji pokok, tunjangan jabatan, thr/bonus,pajak dan 
jamsostek. 
2) Health and welfare other, terdiri dari seragam, sepatu, touring. 
3) Repair and maintenance, terdiri dari biaya perbaikan dan perawatanperalatan kantor, 
mobil dan gedung office. 
4) Transportation, adalah biaya pengangkutan tabung dari dan keSPPBE/SPBE yang 
terdiri dari biaya sewa kendaraan, solar, tol danparkir. 
5) Workshop insurance adalah biaya asuransi untuk gedungworkshop. 
6) Office expenses adalah biaya pembelian perlengkapan kantor, atk,pembelian kebutuhan 
pantry dan biaya operasional bank/kantor. 
7) Office expenses GPS adalah biaya penggunaan jasa GPS yang dipasang di setiap mobil 
operasional. 
8) Office expenses internet adalah biaya penggunaan jasa internet. 
9) Office expenses telephone adalah biaya penggunaan jasa telepon. 
10) Tax and license – License adalah biaya pajak, lisensi dan perizinan seperti biaya PBB, 
KIR, PDAM, ISO, jasa pengangkutan limbah,uji udara, bau, dan kebisingan. 
11) Tax and license – Vehicle adalah biaya pajak kendaraan. 
12) Donation adalah donasi yang diberikan kepada organisasi sosial. 
13) Depresiasi, terdiri dari biaya depresiasi peralatan kantor dankendaraan. 
14) Amortization adalah biaya pra operasi yang diamortisasi. 
 
b. Biaya pemasaran adalah biaya operasional tim marketing. 
Berikut ini adalah data harga pokok penjualan PT. Indogas CiptaAbadi tahun 2013 
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Tabel 4.5 
Harga Pokok Produksi 






Harga Pokok Non Produksi 
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B. Pendapatan dan Biaya Pesanan Khusus 
 
1. Pendapatan Pesanan Khusus 
PT. Indogas Cipta Abadi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa perawatan 
dan perbaikan tabung gas LPG 3 kg dan sudah menjalankan usahanya sejak tahun 2010. 
Seiring dengan perekonomian Indonesia yang terus berkembang mengakibatkan konsumsi 
gas LPG 3 kg terus meningkat. Hal ini berdampak terhadap perputaran tabung LPG 3 kg 
yang semakin tinggi dan menyebabkan banyaknya tabung yang bocor dan harus 
diperbaiki. 
Tahun 2014 PT. Indogas Cipta Abadi mendapatkan penawaranpekerjaan baru, 
yaitu annealing dengan harga Rp 17.625,- per tabung dan order produksi sebanyak 2.000 
tabung per hari. Perhitungan pendapatan jika PT. Indogas Cipta Abadi menerima pesanan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 
Perhitungan Pendapatan Pekerjaan Annealing 




Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa jika PT. Indogas Cipta Abadi menerima 
pesanan khusus, maka akan terjadi penambahan kapasitas produksi sebanyak 50.000 
tabung per bulan dan penambahan pendapatan sebesar Rp 881.250.000,- per bulan. 
 
2. Biaya Pesanan Khusus 
Dengan diterimanya pesanan khusus annealing, maka perusahaan akan mendapatkan 
tambahan biaya di luar biaya produksi reguler, diantaranya adalah sebagai berikut : 
 
a. Material gas LPG 50 kg sebagai biaya bahan baku. Gas LPG 50 kg digunakan untuk 
membakar tabung LPG 3 kg dengan suhu 600 derajat celcius. Setiap pembakaran 1 tabung 
LPG 3 kg akan memerlukan 0,18 kg gas LPG 50 kg. Dengan perkiraan harga 1 tabung 
LPG 50 kg sebesar Rp805.000,-, maka untuk 0,18 kg gas LPG 50 kg memerlukan biaya 
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Ketentuan mengenai waktu kerja lembur dan upah kerja lembur telah diatur dalam 
Undang - Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 78 ayat (2),(4), pasal 
85 dan lebih lengkapnya diatur dalam Kepmenakertrans No. 102/MEN/VI/2004 mengenai 
waktu dan upah kerja lembur. Di dalam ketentuan yang dikeluarkan olehKepmenakertrans 
No. 102/MEN/VI/2004, terdapat rumus untuk menghitung upah kerja lembur selama dua 
jam sebagai berikut : 
 
Menurut Kepmenakertrans No. 102/MEN/VI/2004, upahsebulan adalah 100% bila 
upah yang berlaku di perusahaan terdiri dariupah pokok dan tunjangan tetap atau upah 
sebulan adalah 75% upahbila upah yang berlaku di perusahaan terdiri dari upah 
pokok,tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap. 
Upah sebulan yang berlaku di PT. Indogas Cipta Abadi adalah100% dengan upah 
karyawan yang paling minimum adalah sesuaidengan upah minimum Kabupaten Bandung 
tahun 2014, yaitu sebesarRp 1.735.473,-. Untuk asumsi perhitungan, akan digunakan total 
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upahyang di dapatkan oleh tenaga kerja langsung pada bulan Januari 2014sebesar Rp 
144.949.176,- (detail perhitungan terlampir). Berdasarkan 




c. Listrik, sebagai biaya overhead variable dapat dihitung berdasarkanbiaya historical yang 
terjadi selama tahun 2013 sebagai dasarperhitungan. Biaya listrik selama tahun 2013 
disajikan dalam tabel dibawah ini : 
 
 
Setelah diketahui biaya listrik selama tahun 2013, maka dapatdihitung rata – rata 
biaya listrik tahun 2013 sebagai berikut : 
 
Perhitungan Rata - Rata Biaya Listrik 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diprediksikanbiaya listrik dengan 
adanya pekerjaan baru yang memerlukanpenambahan jam kerja selama 2 jam setiap 




d. Biaya Transportasi, adalah biaya sewa fuso untuk pengangkutan tabung dari dan ke PT. 
Pertamina Plumpang - Jakarta. Kapasitas angkut untuk1 unit fuso adalah 1.000 tabung 
dengan harga sewa per unit Rp2.750.000. Harga tersebut sudah mengcover seluruh biaya 
(BBM, tol,parkir). Dengan asumsi produksi per hari sebanyak 2.000 tabung, makauntuk 
25 hari kerja perusahaan akan mengeluarkan biaya untuk sewafuso sebesar Rp 
137.500.000,- 
Setelah diketahui perhitungan biaya – biaya tambahan yang akan timbulakibat perkerjaan 
baru annealing, berikut ini adalah biaya bahan baku reguler yang biasa dikeluarkan 
perusahaan : 
 
a. Cat hijau, setiap pengecatan 1 tabung LPG 3 kg akan membutuhkan biaya 
sebesar Rp 3.360,- 
b. Thinner, setiap pengecatan 1 tabung LPG 3 kg akan membutuhkan biaya 
Rp 1.440,- 
c. Sealtape, biaya material sealtape untuk 1 tabung adalah Rp 335,-. 
d. Pasir besi, biaya material pasir besi untuk 1 tabung adalah Rp 360,- 
e. Plat balancer, biaya plat balancer untuk 1 tabung adalah Rp 2.550,- 
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Berdasarkan uraian beberapa perhitungan biaya di atas, makaselanjutnya dapat 




Perhitungan Pendapatan dan Biaya 
Pekerjaan Annealing 




C. Analisis Biaya Relevan Dalam Pengambilan Keputusan Menerima atau 
Menolak Pesanan Khusus Analisis biaya relevan dapat digunakan sebagai alat dalam 
pengambilan keputusan yang tepat. Analisis ini mempertimbangkan pendapatan dan biaya 
yang berbeda dalam dua alternatif (menerima atau menolak pesanan). Dalam analisis ini 
akan dibandingkan pendapatan dan biaya saat produksi reguler serta pendapatan dan biaya 
dengan diterimanya pesanan khusus. Dalam tabel berikut, kolom tanpa pesanan diperoleh 
dari rata– rata pendapatan dan biaya tahun 2013 dengan asumsi 125.000 tabung. 
Sementara kolom dengan pesanan merupakan hasil penjumlahan kolom tanpa pesanan 
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Tabel 4.11 
Analisis Biaya Relevan 
Menerima atau Menolak Pesanan Khusus 





Perhitungan analisis biaya relevan di atas menggunakan pendekatanmetode 
variable costing. Dimana dari hasil perhitungan tersebut dapatdiketahui beberapa hal 
sebagai berikut : 
 
a. Produksi reguler sebanyak 125.000 tabung memberikan kontribusi margin sebesar Rp 
304.262.696,- 
b. Produksi dengan tambahan pesanan memberikan kontribusi margin sebesar Rp 
416.847.046,- 
 
c. Dengan diterimanya pesanan khusus, perusahaan akan mendapatkan tambahan laba 
sebesar Rp 112.584.350- 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, margin kontribusi yang dihasilkandengan 
diterimanya pesanan khusus masih berjumlah positif. Hal ini berarti pesanan khusus 
tersebut dapat menutup seluruh biaya variabel dan menutup seluruh biaya tetap 
perusahaan. Disamping itu, dengan diterimanya pesanan khusus tersebut, perusahaan akan 
mendapatkan tambahan laba sebesar 2% yaitu Rp 112.584.350-. Perusahaan mempunyai 
kebijakan akan menerima setiap pekerjaan khusus selama pekerjaan tersebut memberikan 
laba. Berdasarkan hasil analisis biaya relevan di atas, maka perusahaan akan menerima 
pesanan khusus yang diberikan oleh PT. Pertamina (Persero). 
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III. KESIMPULAN 
Setelah melakukan penelitian perananan alisis biaya relevan dalam pengambilan 
keputusan jangka pendek menerima atau menolak pesanan khusus (studi kasus pada PT. 
Indogas Cipta Abadi), maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. PT. Indogas Cipta Abadi telah melakukan klasifikasi biaya dengan benar,sesuai dengan 
ketentuan yang ada. Dalam hal analisis biaya relevan, perhitungan dilakukan dengan 
metode variable costing. 
2. Berdasarkan analisis biaya relevan, maka PT. Indogas Cipta Abadi akan menerima 
pesanan khusus atas pekerjaan Annealing dari PT. Pertamina (Persero). Pesanan khusus ini 
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